
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Efektivitas pemberian kombinasi spirulina dengan klorokuin (CQ)
sebagai antimalaria secara oral pada mencit yang terinfeksi plasmodium
berghei = Effectiveness of combination spirulina and chloroquine (CQ)
as antimalarial in infected mice plasmodium berghei orally
Amirah Nisrina, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=20482057&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Malaria merupakan penyakit endemik yang disebabkan oleh Plasmodium sp melalui nyamuk Anopheles.

Pemberian terapi klorokuin merupakan terapi lini pertama sebagai antimalaria, terutama pada Plasmodium

falciparum. Penggunaan klorokuin menjadi tidak terkontrol dan resisten pada beberapa wilayah disebabkan

penggunaan dosis obat yang tidak adekuat. Penelitian ini bertujuan dalam menemukan terapi herbal yang

dapat bekerja sebagai efek antimalaria. Pemberian herbal yang digunakan pada penelitian ini adalah

Spirulina crude yang dalam bentuk bubuk. Spirulina merupakan tanaman yang bekerja dengan menghambat

pertumbuhan parasit dengan memodulasi sistem imun. Selain itu, Spirulina juga memiliki kemampuan

sebagai antioksidan dan antiinflamasi. Zat aktif yang terkandung dalam Spirulina adalah fikosianin. Pada

penelitian ini dilakukan pengujian dari efek pemberian Spirulina baik secara tunggal maupun kombinasi

dengan klorokuin secara oral kepada mencit Swiss yang terinfeksi Plasmodium berghei.  Dosis Spirulina

yang diujikan adalah 250 mg/kgBB mencit dan 500 mg/kgBB mencit. Perbandingan densitas parasitemia

dengan metode the 4 days suppression test pada semua kelompok perlakuan, mendapati nilai signifikan

(p<0.01) dengan uji Kruskal-Wallis. Hasil penelitian membuktikan bahwa kombinasi Spirulina dengan

klorokuin dapat menghambat pertumbuhan parasitemia lebih tinggi dibandingkan pemberian tunggal

klorokuin maupun Spirulina. Hal ini dapat disimpulkan pemberian Spirulina menunjukkan sinergisme

dengan klorokuin sebagai terapi antimalaria. 

<hr>

<b> ABSTRACT</b><br>

Malaria is an endemic disease caused by Plasmodium sp. through Anopheles mosquitoes. Chloroquine

therapy is the first line therapy as antimalarial, especially in Plasmodium falciparum. The use of chloroquine

as antimalarial becomes uncontrolled and resistant in some areas due to inadequate use of drug doses. This

study aims to find an herbal therapy that can act as an antimalarial agent. Herbal therapy that used in this

study is crude spirulina powder. Spirulina is a plant that works by inhibiting the growth of the parasite by

modulating the immune system. In addition, Spirulina also has the ability as an antioxidant and

antiinflammatory. The active substances contained in Spirulina are flavonoids. This study examined the

herbal therapy of Spirulina either single or in combination with chloroquine to Swiss mice infected with

Plasmodium berghei orally.  The dose of Spirulina used was 250 mg / kgBW mice and 500 mg / kgBW. The

ratio of parasite density to the 4 days suppression test method in all treatment groups found significant value

(p <0.01) with Kruskal-Wallis test. The results prove that the combination of Spirulina with chloroquine has

stronger the growth inhibitory activity of parasitemia than single-chloroquine and Spirulina therapy. It can

be concluded that Spirulina therapy shows synergism with chloroquine as antimalaria therapy. 
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